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1. RUANG LINGKUP

Instruksi Kerja ini berlaku dalam pembuatan Rencana Kerja Produksi Harian untuk Nursing Bed (Seksi Konstruksi & Assembling), yang dilakukan oleh Chief officer / Officer produksi di bagian Nursing Bed dan di supervisi oleh Assisten Manager produksi Nursing Bed. Pengisian Laporan Hasil Produksi Harian dilakukan oleh setiap kepala seksi masing-masing.
2. TUJUAN

Intruksi Kerja ini bertujuan:
2.1. Memberikan Panduan terhadap Semua Officer, Chief Officer dan Assisten Manager/Manager di bagian Nursing Bed dalam pembuatan rencana produksi harian.
2.2. Memberikan panduan terhadap semua kepala seksi dalam pengisian laporan hasil produksi harian.

3. DEFINISI
1.1. Rencana Produksi Bulanan (RPB): Adalah Rencana Produksi yang akan dibuat setiap harinya dalam satu bulan, sebagai turunan dari jadwal Rencana Pengiriman Produk Jadi (RPPJ) yang akan dilakukan oleh bagian Marketing.
1.2.  Rencana Order Pelanggan (ROP): Surat yang berasal dari bagian marketing yang berisi permintaan barang oleh pelanggan baik eksport maupun local, yang sudah dikonfirmasi.
1.3. Formulir Rencana Kerja & Laporan Hasil Produksi Harian (RKLHPH): formulir yang memuat informasi tentang rencana kerja produksi harian dan laporan hasil produksi harian 
1.4. Rencana Kerja Produksi Harian (RKPH)  adalah kolom isian dari formulir RKLPH yang harus diisi mengenai informasi target harian.
1.5.  Laporan Hasil Produksi Harian (LHPH)  adalah kolom isian dari formulir RKLPH yang memuat hasil produksi harian.
1.6.  Statistik Rencana & Hasil Produksi (SRHP): Laporan Statistik perkembangan hasil produksi yang sudah dicapai dibanding dengan rencana.
1.7.  Work In Process (WIP) adalah persediaan barang setengah jadi.
1.8.  Data Kapasitas Produksi adalah perkiraan kemampuan produksi untuk merealisasikan kegiatannya.
4. KETENTUAN UMUM

1.1. Rencana Kerja Produksi Harian (RKPH) dan Laporan Hasil Produksi Harian (LHPH), Untuk Konstruksi Nursing Bed dibuat dengan formulir RKLHPH yang memiliki kode PRD-NB/F-RKLHPH/01. dan Untuk Assembling Nursing Bed dibuat dengan formulir RKLHPH yang memiliki kode PRD-NB/F-RKLHPH/02. Dimana untuk RKPH dengan Mengisi kolom 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7. Dan LHPH dengan mengisi kolom 8, 9, 10, 11, dan 12.
1.2. RKPH harus mencantumkan, hari, tanggal, bulan, tahun pelaksanaannya, Jenis pekerjaan, qty, Jumlah mesin, Jumlah SDM.
1.3.  RKPH dibuat paling lambat pukul 15:00 WIB, satu hari kerja sebelum hari pelaksanaan dan harus sudah ditandatangani oleh Officer/Chief officer yang bersangkutan, sebagai pembuat perintah dan disetujui oleh Assisten Manager / Manager  yang bersangkutan.

1.4. RKPH mengacu pada RPB, ROP, & SRHP atau hal lainnya (persediaan material) dengan mengacu pada skala prioritas yang ada.
1.5. RKPH dibuat rangkap 3 dan didistribusikan ke bagian terkait.
1.6. Pada kondisi dimana pembuat RKPH yang berwenang tidak ada (Officer), maka pembuatan RKPH dapat dilakukan oleh Chief officer atau Assisten manager tanpa surat penunjukan.
1.7. Laporan Hasil Produksi harian (LHPH) sebaiknya mencantumkan tentang informasi-informasi yang berhubungan dengan hasil.
1.8.  Laporan Hasil Produksi Harian (LHPH) harus ditandatangani oleh kepala seksi yang bersangkutan tanpa harus ditandatangani oleh bagian Quality Control.

1.9.  Pada pengisian LHPH jika terjadi kondisi Kepala seksi yang berwenang berhalangan, wewenang otomatis dialihkan kepada Group leader / Jr Group Leader.
1.10. Bila terjadi penyimpangan lebih dari 10% antara hasil produksi dengan Rencana Produksi Bulanan (RPB),     penyebab penyimpangan dicatat pada kolom Keterangan sebagai informasi & tindakan Korektif untuk kebijakan berikutnya.

1.11. Pada Intruksi Kerja ini apabila tidak ada pemberitahuan/ informasi khusus tentang mesin & Peralatan yang digunakan dapat diasumsikan bahwa mesin dan peralatan siap digunakan.
1.12. Rencana tindakan Preventif akan ditindak lanjuti dalam rapat kualitas, bersama atasan dan bagian lain yang terkait dengan meninjau dan mengkaji ulang dari tindakan korektif yang telah dilakukan. 
5. TANGGUNG JAWAB

1.1. Chief officer dan Asisten Manager Produksi Nursing Bed bertanggung jawab memantau pelaksanaan instruksi kerja ini.
1.2. Officer dan atau chief officer Nursing Bed bertanggung jawab untuk membuat RKPH dan memantau pelaksanaan selama proses produksi berlangsung serta mengambil kebijakan yang diperlukan bila terjadi permasalahan.
1.3. Section chief bertanggung jawab melaksanakan RKPH dan membuat LHPH.

1.4. Group leader/Jr Group Leader bertanggung jawab membantu kepala seksi dalam melaksanakan RKPH, maupun dalam Pembuatan LHPH. 
6. PROSES 
1.1. Siapkan Formulir Rencana Kerja & Laporan Hasil Produksi Harian, Rencana Produksi Bulanan, ROP bila ada, SRHP dan informasi tentang material serta hal lain yang mendukung.
1.2. Tentukan skala prioritas berdasarkan inputan tersebut di atas dengan mengacu pada kemampuan produksi.
1.3. Tentukan Rencana produksi yang akan dibuat pada hari berikutnya berdasar hasil perhitungan.

1.4. Isi formulir RKPH sesuai dengan hasil perhitungan.

1.5. Isi Hari, Tanggal pembuatan dan hari tanggal pelaksanaan.
1.6. Tandatangani oleh officer / chief officer yang membuat RKPH.

1.7. Pembuatan laporan hasil produksi harian (LHPH) oleh kepala seksi atau jika kepala seksi tidak ada bisa oleh Group Leader / Jr. Group Leader.
1.8. Penyerahan laporan LHPH oleh Kepala seksi kepada Officer / Chief officer yang bertanggung jawab untuk di evaluasi.

1.9. Selesai.
7. KONDISI KHUSUS
Untuk Kondisi tertentu dimana kriteria yang tercantum pada ketentuan umum tidak bisa terpenuhi semuanya, maka instruksi kerja ini tetap bisa dilaksanakan dengan persetujuan minimal oleh officer Produksi.
8. RECORD

8.1. F-RKLHPH
9. LAMPIRAN

9.1. APS
9.2. RPB
9.3. SRHP
9.4. ROP

9.5. RAKEV

9.6. STOCK WIP

10. REFERENSI

10.1. ISO 9001 : 2015 elemen 8.1 Perencanaan dan pengendalian operasional (Operational planning and control) 
10.2.  Permenkes No. 20 Tahun 2017 : Cara Pembuatan Alat Kesehatan Yang Baik (CPAKB)
10.3. Quality Manual.
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